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Abstract. Self disclosure and loneliness arise in emotional and cognitive reactions, 

where individuals feel dissatisfied with social life because of unfulfilled expectations 

and lack of social relationships available to them. Based on the results of previous 

studies, it was found that self-disclosure and loneliness do not show a positive 

relationship between students who use Instagram. This study aims to obtain empirical 

data and determine the strength of the relationship between self-disclosure and 

loneliness on Instagram users in Palembang City. This research uses a quantitative 

approach with a correlational research design. In this study, a sample of 97 students 

using Instagram in Palembang City used purposive sampling technique. The 

measuring instrument used in this research is the self-disclosure scale which refers to 

the dimensions of the revised self-disclosure scale (RSDS) by Wheeless and the 

loneliness scale used by the UCLA loneliness scale version 3 which was adapted into 

Indonesian by Alifiananda. Pearson's product moment correlation results show that 

Signifikansi. Of = .004 < a = .005. This shows that there is a relationship between 

self-disclosure and loneliness for Instagram users in Palembang City. Thus, the 

hypothesis of this research can be accepted. 

Keywords: Self Disclosure, Loneliness, Instagram Users Student. 

Abstrak. Self disclosure dan loneliness muncul dalam reaksi emosional dan kognitif 

di mana individu merasa tidak puas dengan kehidupan sosial karena harapan yang 

tidak terpenuhi dan kurangnya hubungan sosial yang tersedia bagi mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa self disclosure dan 

loneliness tidak menunjukkan hubungan yang positif antara mahasiswa yang 

menggunakan instagram. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris 

dan mengetahui kekuatan hubungan antara self disclosure dengan loneliness pada 

pengguna instagram di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Dalam penelitian ini sampel 

sebanyak 97 mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang menggunakan 

teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala self disclosure yang mengacu pada dimensi revised self disclosure scale 

(RSDS) oleh Wheeless dan skala loneliness yang digunakan oleh UCLA loneliness 

scale version 3 yang diadaptasi kedalam bahasa Indonesia oleh Alifiananda. Hasil 

korelasi product moment pearson menunjukkan bahwa Signifikansi. sebesar = .004 < 

α = .005. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara self disclosure dan 

loneliness pada pengguna instagram di Kota Palembang. Dengan demikian bahwa 

hipotesis penelitian ini dapat diterima. 

Kata Kunci: Self Disclosure, Loneliness¸Mahasiswa Pengguna Instagram.  
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A. Pendahuluan 

Saat ini masyarakat hidup dalam dunia era informasi digital (Chahyani, 2021). Menurut 

Azmiarni & Arifmiboy (2021) perubahan dalam cara berkomunikasi, yang awalnya 

berkomunikasi dengan tatap muka secara langsung sekarang menggunakan bantuan teknologi. 

Salah satunya dengan perpaduan antara penggunaan teknologi komunikasi dengan internet. 

Menurut Stephanie (2021) Indonesia dengan jumlah penduduk 274,9 juta jiwa dimana jumlah 

jejaring sosial pada pengguna aktif meraih 170 juta jiwa yang berarti jumlah jejaring sosial pada 

pengguna di Indonesia pada Januari 2021 setara dengan 61,8% dari total populasi, jumlah ini 

akan terus bertambah menjadi 10 juta atau lebih dan akan terus meningkat sekitar 6,3% dari 

tahun sebelumnya.  

Aprilia et al (2020) kehadiran media sosial kini menghubungkan ruang private dengan 

publik. Saat ini sering kita jumpai berbagai jenis media sosial yang mempercepat layanan bagi 

mereka, seperti facebook, instagram, tiktok, youtube dan lainnya (Anggraini 2021). Saat ini, 

yang banyak digunakan sebagai tempat orang berkomunikasi dengan banyak orang ialah 

jejaring sosial, karena didalamnya bisa berupa keluhan, tentang kejadian sehari-hari yang 

disampaikan oleh pemilik jejaring sosial untuk mengekspresikan perasaan pemilik jejaring 

sosial itu tanpa ragu-ragu. Rizaty (2021) mengatakan Indonesia menduduki negara ke 4 dalam 

pengguna instagram di seluruh dunia dengan 93 juta pengguna, berikut adalah data menarik 

tentang instagram di Indonesia sebesar 97% pengguna merespons dan secara teratur menandai 

teman mereka di komentar, 97% menggunakan pencarian untuk menemukan informasi lebih 

detail dan 89% pengguna instagram di Indonesia rentang usia 18 hingga 34 tahun lalu 63% 

adalah wanita dan Waktu rata-rata yang digunakan untuk mengakses media sosial instagram 

perharinya sebanyak 3 jam 26 menit (Riyanto, 2020). Cara membagikan foto dan video pada 

instagram dapat dengan cara memposting di feeds, snapstory, reels, direct message (chat 

pribadi/grup) dan dapat menambahkan caption sesuai yang diinginkan (Hardiansyah 2021). 

Taylor Nelson Sofres Institute mengatakan bahwa alasan masyarakat Indonesia sering 

menggunakan media sosial instagram untuk mencari inspirasi, membagi pengalaman travelling, 

membagi kegiatan sehari-hari dan mengikuti trend yang ada serta membagikan foto, video dan 

curhatan untuk mendapatkan perhatian berupa like dan komentar dari orang lain (Yusra, 2016). 

Fenomena yang terjadi inilah disebut dengan self disclosure, dimana pesan atau hal apapun 

terkait dengan dirinya yang dikomunikasikan Wheeless and Grotz (1976) menyatakan bahwa 

pesan yang diungkapkan adalah pribadi tentang penulis, yang dapat menjadi perasaan, 

pengalaman, atau pemikiran. Wheeless dan Grotz (1976) menemukan bahwa ada lima dimensi 

yaitu : Amount, Control of Depth, Honesty, Valency, dan Intent. Seidman (2015) menyatakan 

ketika self disclosure terbuka dengan cara yang positif, pada saat yang tulus, bijaksana, 

mendalam dan dengan frekuensi yang tepat, di mana informasi tentang hal-hal yang positif dan 

juga dapat diterima lingkungan saat pengungkapan mengenai diri dilakukan. Dalam praktiknya, 

banyak orang terlibat dalam self disclosure yang tidak setuju dengan tujuan self disclosure. 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), bahwa Provinsi Sumatera 

Selatan termasuk dalam 10 kota terbesar di Indonesia dengan aktivitas pengguna internet. 

Jumlah pengguna internet di wilayah Pulau Sumatera yaitu Provinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2020 ada pada urutan teratas kedua dengan jumlah pengguna internet sebesar 6,9. 

Suarasumsel.id (2020) menyebutkan bahwa terjadi peningkatan setiap tahunnya pada pengguna 

internet di wilayah Provinsi Sumatera Selatan, dimana penggunaan internet meningkat dari 

tahun 2017 sebesar 25,65% kemudian di tahun 2018 sekitar 33,35% dan di tahun 2019 sekitar 

38,14%. 

Data yang di peroleh bahwa diketahui siswi yang sedang viral di Indonesia dimana 

ketika siswi ini membagikan curhatan lewat instagram terkait pembelajaran online, siswi 

tersebut merupakan siswi asal Kota Palembang yang sudah kelelahan dengan banyaknya tugas 

sekolah yang ia peroleh, dengan cara mengirimkan video berupa dirinya yang sedang 

mengeluhkan dampak dari pembelajaran online kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) yaitu Nadiem Makarim. Siswi ini ingin mencurahkan isi hatinya dan mendapatkan 

rasa iba namun diluar dugaan ia malah mendapatkan banyak komentar negatif dari banyak orang 

diluar sana (Utami, 2021). Santrock (2011) menyatakan bahwa rata – rata masa dewasa awal 
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berkisar antara 18 hingga 25 tahun dan Mahasiswa masuk di kategori dewasa awal. Menurut 

data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (2021), penduduk pada kelompok usia 18 

hingga 25 tahun adalah 44.777,6. Usia ini ada pada tahap masa dewasa awal, sebelum fase 

intimacy dan isolation. 

Dalam dunia psikologi kegiatan berbagi data pribadi pada orang lain itu disebut self 

disclosure. Konsep self disclosure merupakan cara memberi tahu siapa diri kita dan 

mengekspresikan kebutuhan kita (Leung, 2002). Menurut DeVito (2011) Self disclosure selain 

di media sosial, self disclosure juga diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti self 

disclosure kepada, pasangan, teman, sahabat, bahkan orang yang baru dikenal.   

Hasil prasurvey yang di lakukan dengan 10 mahasiswa pengguna instagram, 

menyatakan bahwa mereka sedih dan takut membuat orang lain menjadi muak dengan self 

disclosure yang di lakukan secara berlebihan. Hal ini akan membuat subjek berharap bahwa 

akan ada yang merespon story nya. Namun terkadang kondisi yang ada tidak sesuai dengan 

kenyataanya. American Journal of Preventive Medicine mengatakan orang yang menghabiskan 

banyak waktu di sosial media lebih dari 2 jam sehari lebih berpeluang terisolasi dan merasa 

loneliness dikarenakan melihat sisi dari kehidupan orang lain yang di tampilkan di media sosial 

dapat menimbulkan kecemburuan dan mengarah pada keyakinan bahwa orang memiliki 

kehidupan yang membuat frustrasi dan gelap dibandingkan dengan orang lain (Ratnasari, 2017). 

Loneliness muncul dari tidak terpenuhinya kebutuhan keintiman dari orang-orang 

terdekat yang tidak memadai, ada kesenjangan hubungan sosial yang diinginkan dan hubungan 

sosial yang berhasil dikembangkan dan tidak ada hubungan sosial yang dianggap memuaskan 

dari munculnya rasa loneliness. Seperti pada kasus istri pelaku penganiaya Perawat RS Siloam 

Palembang dan juga siswi yang viral di Indonesia, dari hal yang mereka lakukan, mereka ditolak 

oleh teman-teman dan rombongannya sehingga kebutuhannya akan keintiman tidak terpenuhi, 

maka terjadi pula kesenjangan dalam/hubungan sosial yang diharapkan dari istri pelaku 

penganiaya perawat RS Siloam Palembang Budi (2021), loneliness juga dapat mempengaruhi 

orang setiap saat, terlepas dari lokasi atau situasi. Selain itu, menurut sebuah survei oleh 

Yayasan Kesehatan Mental, loneliness umumnya lebih banyak terjadi pada orang berusia 18 

sampai 34 tahun dibandingkan dengan orang di atas usia 55. 

Menurut Martin (2003), ada dua kemungkinan tentang loneliness & internet. Yang 

pertama adalah bahwa internet menjadikan orang loneliness. Loneliness akan meningkat sejalan 

dengan penggunaan sosial media, Individu yang kurang memiliki kontrol terhadap impulsnya 

akan cenderung menggunakan sosial media secara berlebihan. Hal ini, sejalan dari hasil studi 

pendahuluan yang dikerjakan oleh peneliti dari beberapa subjek meliputi, BI, AF, MT, CA 

mengatakan bahwa alasan melakukan self disclosure untuk mengatasi rasa loneliness yang ada 

pada diri subjek dan ingin mendapat perhatian dari orang lain. Artinya semakin sering 

penggunaan media sosial maka semakin tinggi loneliness yang dirasakan seseorang (Cahyanti 

& Neviyarni, 2022). Blachnio et al (2016), individu mengungkapkan informasi pribadinya di 

jejaring sosial media akibat mereka mengalami perasaan loneliness dan individu yang merasa 

sendiri memberikan lebih banyak informasi di jejaring media sosial daripada individu lain yang 

tidak merasa hal yang sama yaitu perasaan loneliness. 

Berdasarkan pada penjelasan mengenai uraian diatas mengenai self disclosure dan 

loneliness dengan media sosial instagram dapat dilihat bahwa terdapat beberapa perbedaan 

terkait pada penelitian ini di mulai dari tempat penelitian, variabel x dan y dan juga subjek 

penelitiannya. Akhirnya, peneliti tertarik akan melakukan penelitian terhadap kedua variabel 

tersebut. Judul yang diambil  adalah “Hubungan Antara Self Disclosure dan Loneliness Pada 

Mahasiswa Pengguna Instagram di Kota Palembang”. 

1. Bagaimana gambaran self disclosure pada mahasiswa pengguna instagram di Kota 

Palembang ? 

2. Bagaimana gambaran loneliness pada mahasiswa pengguna instagram di Kota 

Palembang?  

3. Seberapa erat hubungan self disclosure dan loneliness pada pengguna instagram di Kota 

Palembang? 
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B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ialah memakai non probability sampling 

atau non random sampling dengan model teknik sampling yang akan dipakai ialah purposive 

sampling diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 97 mahasiswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner. Pengukuran yang dilakukan 

pada penelitian ini menggunakan Alat Ukur Self Disclosure yang dikonstruk oleh tokoh Wheless 

& Grotz adalah revised self disclosure scale (RSDS) dan Alat Ukur Loneliness yang juga 

dikonstruk oleh tokoh Rusell & Peplau adalah UCLA loneliness scale version 3. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasional pearson product 

moment dan telah memenuhi uji klasik berupa : Uji Normalitas, Uji Koefisien Korelasi. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Dari hasil tabel 4.1 terdapat 97 responden pengguna instagram yaitu ada 34 orang laki-

laki (35.1%) dan 63 orang perempuan (64.9%). 

Tabel 2. Data Demografi Berdasarkan Durasi Penggunaan Instagram 

 

Dari tabel diatas bisa dilihat sebanyak 97 mahasiswa pengguna instagram di Kota 

Palembang terdiri dari lamanya durasi dalam penggunaan instagram oleh seluruh mahasiswa di 

Kota Palembang dengan durasi < 5 jam perhari sebanyak 62 orang (62%), durasi 5 Jam – 10 

jam perhari sebanyak 31 orang (31%) dan dengan durasi > 10 jam perhari sebanyak 7 orang 

(7%). 

Tabel 3. Tabulasi Silang Data Demografi Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Self Disclosure 
Jumlah 

Loneliness 
Jumlah 

Rendah Tinggi Rendah Tinggi 

Laki-laki 
14 20 34 17 17 34 

14.40% 20.60% 35.10% 17.50% 17.50% 35.10% 

Perempuan 
34 29 63 28 35 63 

35.10% 29.90% 64.90% 28.90% 36.10% 64.90% 

Total 
48 49 97 45 52 97 

49.50% 50.50% 100.00% 46.40% 53.60% 100.00% 

 

Berdasarkan tabel diatas, jenis kelamin yang memiliki self disclosure tinggi terbanyak 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-laki 34 35.1 

Perempuan 63 64.9 

Total 97 100.0 

Durasi Penggunaan Instagram Frekuensi % 

< 5 Jam Perhari 62 62 

5 Jam – 10 Jam Perhari 31 31 

>10 Jam Perhari 7 7 

Total 97 100.0 
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yaitu perempuan sebesar 29 orang dengan persentase 29.9% dan yang memiliki tingkat 

loneliness terendah yaitu laki-laki sebanyak 17 orang dengan persentase 17.5%. 

Tabel 4. Tabulasi Silang Data Demografi Durasi Penggunaan Instagram 

Durasi 
Self Disclosure 

Jumlah 
Loneliness 

Jumlah 
Rendah Tinggi Rendah Tinggi 

< 5 Jam 
31 29 60 29 31 60 

32.00% 29.90% 61.90% 29.90% 32.00% 61.90% 

5 Jam – 10 

jam 

14 16 30 12 18 30 

14.40% 16.50% 30.90% 12.40% 18.60% 30.90% 

>10 Jam 
3 4 7 4 3 7 

3.10% 4.10% 7.20% 4.10% 3.10% 7.20% 

Total 
48 49 97 45 52 97 

49.50% 50.50% 100.00% 46.40% 53.60% 100.00% 
 

Berdasarkan tabel diatas, untuk variabel durasi penggunaan instagram yang memiliki 

self disclosure tinggi terbanyak yaitu pada mahasiswa yang menggunakan instagram dengan 

durasi < 5 Jam dan untuk durasi penggunaan instagram yang memiliki loneliness terendah yaitu 

pada mahasiswa yang menggunakan instagram dengan durasi > 10 Jam.  

Tabel 5. Data Deskriptif Self Disclosure 

 

Dari tabel diatas data yang di peroleh bahwa dari 97 mahasiswa pengguna instagram 

dapat dilihat bahwa sebanyak 48 orang (49.5%) menjelaskan bahwa untuk variabel self 

disclosure masuk dalam kategori negatif sedangkan sebanyak 49 orang (50.5%) menjelaskan 

bahwa untuk variabel self disclosure masuk dalam kategori positif. Maka dapat disimpulkan 

rata-rata mahasiswa pengguna instagram untuk variabel self disclosure di Kota Palembang 

masuk dalam kategori positif. 

Tabel 6. Data Deskriptif Loneliness 

Keterangan Frekuensi Persen 

Rendah 45 46.4% 

Tinggi 52 53.6% 

Total 97 100% 

 

Pada tabel diatas bahwa diketahui 97 mahasiswa pengguna instagram, bahwa sebanyak 

45 orang (46.4%) menjelaskan variabel loneliness masuk dalam kategori rendah sedangkan 

sebanyak 52 orang (53.6%) menjelaskan bahwa variabel loneliness masuk dalam kategori 

tinggi. Maka dapat disimpulkan rata-rata mahasiswa pengguna instagram untuk variabel 

loneliness di Kota Palembang masuk dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 97 responden dengan hasil analisis deskriptif pada 

penelitian ini yang dilakukan pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang terdapat 

35.1% pengguna instagram laki-laki dan 64.9% pengguna instagram perempuan, sesuai dengan 

data bahwa pengguna instagram di Indonesia mayoritas ialah wanita (Napoleoncat, 2021). Hal 

ini merupakan faktor self disclosure yaitu gender (jenis kelamin) sebagian besar penelitian 

menunjukan bahwa secara umum perempuan lebih sering melakukan self disclosure (Devito, 

Keterangan Frekuensi Persen 

Positif 48 49.5% 

Negatif 49 50.5% 

Total 97 100% 
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2011), karena perempuan mengharapkan mampu menolong dan menyenangkan orang lain dan 

hal inilah yang membuat perempuan lebih meningkatkan self disclosure (Jourard, 1964). Hasil 

yang diperoleh pada penelitian yang dilaksanakan sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Daryati (2019) bahwa wanita lelaki self disclosure yang tinggi atau positif dibandingkan dengan 

pria. 

Data demografis juga menunjukkan bahwa responden yang menggunakan instagram 

kurang dari 5 jam perhari sebanyak 62%, yang menggunakan instagram lebih dari 5 jam – 10 

jam sebanyak 31% dan lebih dari 10 jam perhari sebanyak 7%. Selaras dengan survei dari we 

are social (2020), dimana pengguna media sosial aktif untuk mengakses instagram perharinya 

sebanyak 3 jam 26 menit. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Fauzia et 

al (2019) yaitu mahasiswa memiliki akses ke instagram lebih dari 3 jam sehari. Data demografis 

tabulasi silang pada jenis kelamin yang memiliki self disclosure tinggi terbanyak yaitu 

perempuan sebesar 29 orang dengan persentase 29.9% dan yang memiliki tingkat loneliness 

terendah yaitu laki-laki sebanyak 17 orang dengan persentase 17.5%. Menurut Borys dan 

Perlman, Brehm (1992) membuat pria lebih sulit mengungkapkan loneliness secara terbuka 

daripada wanita. Hal ini diakibatkan stereotipe peran gender dalam masyarakat yang 

mendominasi. Berdasarkan stereotip peran gender, ekspresi emosional kurang sesuai untuk pria 

daripada wanita (Deaux et al., 1993). Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

dikerjakan oleh Al Khatib (2012) yaitu perempuan memiliki tingkat loneliness lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Data demografis tabulasi silang pada durasi juga menunjukkan untuk 

variabel durasi penggunaan instagram yang memiliki self disclosure tinggi terbanyak yaitu pada 

mahasiswa yang menggunakan instagram dengan durasi < 5 jam dan untuk durasi penggunaan 

instagram yang memiliki loneliness terendah yaitu pada mahasiswa yang menggunakan 

instagram dengan durasi > 10 Jam. 

Self Disclosure pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang didapatkan 

hasil penelitian dari kuesioner terhadap 97 responden, sesuai dengan hasil penelitian 

menggunakan SPSS version 23 terhadap variabel self disclosure yang sebagian besar 

menjelaskan bahwa variabel ini masuk dalam kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa di Kota Palembang banyak melakukan self disclosure pada sosial media instagram 

untuk mendapatkan perhatian dan disukai dari orang lain , dengan cara upload di snapstory 

berupa kegiatan sehari – hari yang di lakukan, posting foto dan video di feeds maupun reels dan 

saling berkomentar ataupun berbalas pesan melalui direct message. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Riangga D Mahardika (2019) tujuan seseorang melakukan self 

disclosure bukan hanya untuk bercerita isi hati, namun juga ada alasan lain yaitu untuk 

mendapatkan timbal balik dari apa yang telah dilakukan di media sosial instagram dimana 

seseorang mendapatkan kepuasan perasaan pada saat bercerita dan rasa bahagia, hal inilah yang 

membuat seseorang makin aktif dalam menggunakan sosial media instagram. Loneliness pada 

mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang didapatkan hasil penelitian dari kuesioner 

terhadap 97 responden, sesuai dengan hasil penelitian menggunakan SPSS version 23 terhadap 

variabel loneliness yaitu kebanyakan dari mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang 

menjelaskan bahwa untuk variabel ini masuk dalam kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan 

rata-rata mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang masuk dalam kategori tinggi 

dimana mahasiswa bermain instagram tidak mendapatkan timbal balik yang sesuai diharapkan 

yaitu tidak dapat like, comment dari apa yang telah di snapstory/posting feeds nya dan tidak 

banyak yang mengikutinya atau melihat apa yang telah di postingnya, hal ini yang membuat 

seseorang merasa bahwa tidak ada seorangpun memahami dengan baik, merasa terisolasi dan 

tidak memiliki siapapun di saat membutuhkan atau saat individu mengalami stress. Selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Brian Primack (2017) orang yang mendapat pengalaman 

negatif di media sosial akan meningkatkan potensi loneliness atau terisolasi pada dirinya bahkan 

bisa mengalami depresi. 

Data yang didapat melalui google form dengan pernyataan yang dikirimkan oleh 

responden. Google form berisi 50 pernyataan dan pertanyaan yang harus diisi oleh responden. 

Data survei meliputi data variabel self disclosure dan loneliness pada mahasiswa pengguna 

instagram di Kota Palembang. Sampel sebanyak 97 responden, terdiri dari mahasiswa pengguna 
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instagram di Kota Palembang. Hasil pengujian untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh 

variabel x terhadap variabel y. Hasil pengujian menunjukkan bahwa analisis data menggunakan 

SPSS version 23 memakai korelasi pearson product moment dengan hasil perhitungan 

signifikansi sebesar = 0.04 <  α = 0.05 berarti terdapat korelasi antara hubungan self disclosure 

dan loneliness pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang. Ini bertentangan 

dengan hasil penelitian sebelumnya dari Akbar & Abdullah (2021) yang mengatakan hubungan 

antara loneliness dengan self disclosure masuk pada kategori tinggi atau kuat. Penelitian ini 

menggunakan seluruh aspek dalam variabel self disclosure dan loneliness, hal inilah yang 

menyebabkan nilai korelasi atau r nya tinggi atau kuat. Penelitian yang di lakukan Blachnio 

(2016) menunjukkan Orang yang loneliness melakukan lebih banyak self disclosure di jejaring 

sosial mereka, karena mereka merasakan loneliness. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada pengujian bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebagian besar mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang memiliki self 

disclosure  tinggi. 

2. Tingkat loneliness pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Palembang berada pada 

kategori tinggi. 

3. Korelasi antara self disclosure dan loneliness pada mahasiswa pengguna instagram itu 

signifikan tapi lemah atau korelasinya lemah. 
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